BAB I

PENDAHUL UAN

A, Penegasan Judul

Judul Skripsi ini adalah : " Studi Tentang Keduduk-
an Kitab Hadits At-Targhib Wat Tarhib Buah Karya  Al-Mun-
dziri", Untuk memperoleh gambaran yang Jelas terhadap ju-
dul tersebut di atas, maka terlebih dahulu diungkap penger
tian beberapa kata yang terpakai di dalam judul tersebut >
agar tidak menimbulkan salah pengertian bagl para pembaca,

Kata-kata Yang perlu diperjelas dalam Judul terse-
but adalah :

- Studi

- Tentang

- Kedudukan

- Kitab Hadits

- At-Targhib Wat Tarhib
- Buah Karya

- Al -Mundziri

S tudi, berasal dari bahasa Inggris "Study" yang mem-
punyai dua arti, apabila berfungsi sebagal kata benda ber-
arti pelajaran atau tempat belajar, sedang kalau berfungsi
sebagal kata kerja mempunyai arti belajar atau mempel a-
jari,! kemudion dibakukan kedalam bahass Indonesia, maka -

lgojowasito, S, dan WJS, Poerwadarminta, Kgmus .-
gerd

n esla Indonesia-Ingeris, (Jakarta s
Hasta, Cet, III, Th, 1972
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kata "Study" ditulis "Studi Jang mempunyai arti pelajaran
atau penye:l.‘l.t‘l.’d»can',2

Dalam pembahasan ini digunakan arti kata yang kedua
yakni penyelidikan,

Lentong, adalah padanan dari kata "Hal", "Perkara', "Akan"
dan "Mengenai",3 berfungsi sebagai pernyataan kolerasi -
atau hubungan antara kata "Studi" dengan kata sesudahnya -
yakni mengkaitkan perbuatan penyelidikan kepada kedudukan

kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri,

Kedudukan, asal kata "Duduk", yang berarti meletakkan ba-
c‘.an.LF Setelah mendapat awalan "Ke" dan akhiran '"An" maka
mempunyal arti tempat diam, pangkat atau deraJat,5 kemudi-
an dengan pengertian ini dimaksudkan ; Sampal dimana dera-
Jat atau martabat kitab hadits At-Targhib Wat Tarhib  Al-
Mundziri diantara kitab-kitab hadits lain yang sejenis,

Kitab Hadits, terdiri dari dua kata yakni kata "Kitab'" dan
"Hadits", "Kitab" berasal dari bahasa Arab dan telah  di-
bakukan kedalam bahasa Indonesia, sepadan dengan kata -
"Buku",6 sedangkan kata "Hadits" dalam bahasa Arab mempu-
nyal arti : Jadid 7(yang baru), sedangkan merut istilah -
"Hadits" adalah :

N 8.,1:”,:»;:!.,1‘;_31‘,11 i it ,] Joas ,]J,J

"Segala perkataan, perbuatan atau tagrir yang disap
darkan kepada Nabi saw,",

WJS. Poerwadarminta, Kamus Umun Bahasa Indonesia,
(Jakarta : PN. Balal Pustaka, Cet. VII, 1084) hot- 965.

“Ibid., hal. 1052.

“Ivid,, hal. 259,

°S. WojJowasito, Kamus Bahasa Indonesia,( Bandung :

Shinta Dharma, TC,, 1972 » hal. 69.
buss, Poerwadarminta, Op, Cit,, hal. 512.

Luils Makluf Al-Yusa'i, Al-Muniida Fi Lughati, -
(Beirut:Al-Mathba'ah Katsulikiyah, Cet.XXIIT,1978), Hal 671 .

®Dr. Shubhi Ash-Shalih, Ulumul Hadits Wa Mushthala.
huhu, (Beirut: Darul Malayin, Cet . IX, I977); Hal, 3-
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Kata "Hadits" juga telah dibakukan kedalam bahasa Indone -
sla, ditulis "Had:!.s".9

At-Targhib Wat Tarhib, berasal dari bahasa Arab,"Targhib "
mashdar dari kata ( fi'il madli ) " Raghghaba ", sedangkan
kata "Tarhib" mashdar dari kata (f£i'i] madli) " Rahhiba ",

keduanya mengikuti wazan " P o
Dengan mentadh'ifkan (syaddah) 'ain fi'ilnya, berfaidah -
atau berfungsi membentuk arti " Membuat ...... atau Menja-
Glkan sicas Y Sehingga kata "Targhib" berarti menjadikan
suka atau gemar.; membuat jadi suka atau g_emar,lodan kata
"Tarhib" mempunyai arti menjadikan takut ; membuat jadi tg
kut.ll Huruf " A1-" ( J|) pada kata tersebut adalah Al -
Ta'rif, berfungsi mema'rifatkan isim (kata benda). Sedang-
kan huruf "Wau" diantara kedua kata tersebut adalah huruf
athaf berfungsi sebagai kata penghubung (dan), Sehin;s_z;ga -
kalau disebut Hadits Targhib dan Tarhib adalah hadits- ha-
dits Nabi yang materinya penggemaran, supaya orang sukg
mengerjakan sesuatu amal dan hadits-hadits yang materinya
bersifat menakutkan manusia mengerjakan sesuatu perbuatan.
Kemudian istilah tersebut dijadikan nama bagi sebuah kitab
hadits yang disusun oleh Imam Al-Mundziri, Nama lengkap -
kitab tersebut adala "At-Targhib Wat Tarhib Minal Haditsi
Asy-Syarif", lebih dikenal dengan nama At-Targhib Wat Tar-
hib saja, sehingga dalam Judul Skripsi ini cukup dipakai
nama itu,

Buah Karya, terdiri dari dua kata., "Buah" mempunyai arti -
hasil atau pemt:lapa”l:an.l2 Sedangkan kata ”Karya"' padanan
dari kata "Kerja" atau "Pekerjaan" Jiaka kata "Buah Karya"

IPoerwadarninta, Op, Cit., hal. 338
10 uis Martlug M-Yusa'i, Op, Cit., hal. 278
11vid., hal. 282

Poerwadarminta, Op, Cit., hal, 153,
13Ibid., hal. 448
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berartl hasil pekerjaan yakni hasil karangan atau  hasil
susunan,

Al-Mundziri, adalah nama seorang ulama ahli hadits. Nama
lengkap beliau adalah Zakiyuddin 'Abdul 'Adhim bin ! Abdul
Qawl bin Abdillah bin Salamah bin Sa'd ( 581 - 656 H, ),
lebih dikenal dengan nama Al-Mundziri.14

Setelah diuraikan kata demi kata, maka secara kese-
luruhan yang dimaksud judul "Studi Tentang Kedudukan Kitab
Hadits At-Targhib Wat Tarhib Buagh Karyai Al-Mundziri" ada-
lah : Suatu penyelidikan tentang keadaan tinggi rendahnya
nilal kitab hadits At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri di-
banding dengan kitab-kitab lain Yang sejenis,

Untuk mendapatkan gambaran Yyang Jjelas tentang nilal
kitab tersebut, maka diperbandingkan dengan kitab :Jami'ul
Ushul Fi Ahaditsir Rasul susunan Al-Hafidh Majduddin Abis-
Sa'adat Al-Mubarak Ibn Muhammad terkenal dengan nama Ibnul
Atsir Ml-Jazari dan Riyadlushshelihin susunan Al-Hafidz -
Muhyiddin Abu Zakariya Yahya Ibu Syaraf terkenal dengan ng
ma An-Nawawi, sebab kedua kitab tersebut dinyetakan seba -
gai kitab jaml' yang khusus dan baik nilainya.l?

B. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa faktor yang mendorong untuk memilih
judul tersebut :

1. Keshahihan materi hadits-hadits dalam suatu kitab hadits
den sistem penulisannya adalah merupakan tolok ukur bagi
tinggl dan rendahnya derajat dan kedudukan kitab terse-
but.

Muhanmad 'Ajaj Al-Khathib, Lamahat Fil Bahtei Wal

Mastabah Wal Mashadir, (Riyadl : Muassasah Al-Anwar  Wat-
TaUZi' 9 TC. 'I'T. [ hal. 86

1114,




2.

3.

>

Adanya pendapat para ulama ahli hadits, bahwa salah sa-
tu faktor yang mendorong timbulnya hadits-hadits palsu
adalah karena untuk membangki tkan gairah ibadah tanpa -
mengerti yakni untuk tarhib dan targhib,® dan  kitab
At-Targhlb Wat Tarhib Al-Mundziri adalah salah satu di-
antara kitab bidang tersebut, hal ini tidak menutup ke~
mungkinan berbaurnya nilai hadits-haditsnya antara Sha-
hih, hasan, dla'if bahkan mungkin Juga bernilai maudiu'.

Dilain fihak, terdapat pernyataan Prof. T. M. Hasbi Ash
Shiddieqy, bahwa kitab-kitab hadits targhib dan tarhid
adal ah banyak sekall, dan yang paling baik adalah :
(1). At-Targhib Wat Tarhib susunan Al-Imam Al-Mundziri
(2). Riyadlushshalihin, susunan Al-Imam An-Nawswi,l?

Tudjuan Pembahasan

l. Untuk menyelidiki nilai-nilai hadits Yyang terkandung
di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri dan
mengungkap sistem penyusunan dan penulisan yang di-
pergunakan Al-Mundziri dalam menyusun kitabnya.

2. Mengetahui jumlah hadits yang terkandung di dalam -
kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri atas dasar
nilai shahih, hasen dan dla'if serta perbandingannya
Secara prosentatif,

3. Membuktikan kedudukan kitab Hadits At-Targid Wat Tap
hib Al-Mundziri diantara kitab-kitab lain yang seje-
nls serta perbandingan kedudukannya dengan kitab
Riyadlushshalihin,

ng

Yprof. T, M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Seiarah Dapn Pe -

antar Tlmu Hadits, ( Jakarta : Bulan Bintang, Cet, III,-

1979 ), hal, 108,



D, Sistemati Pembah

Untuk memudahkan uraian, penulisan dan pembahasan -
Skripsi ini dibagi dalam lima bab. Tiap-tiap bab dibagl
menjadi beberapa sub-bab,

Gambaran singkat dari bab-bab itu adalah sebagali -
berikut :

BAB I

o8

Pendahuluan, berisi uralan tentang beberapa as-
pek yang berkaitan dengan soal penulisan Skripsi
ini, uraian tersebut dituangkan dalam beberapa -
sub-bab,yaltu penegasan judul, alasan pemilihan
Judul, tujuan pembahasan, sistematika pembahasan
smetodologl dan sebagai sub bab terakhir transkr
skripsi, '

BAB IT : Sckilas Tentang Hadits Targhib dan Tarhib Serta-
Lonskah-TLongkah Pemeliharaan Dan Pembukupn HaHa-
dits, berisi sub-sub bab sekilas tentang Hadits
Targhlb dan Tarhib, perjuangan dan jerih payah -
ulama hadits serta hasil-hasil karyanya dalam -
usaha pemurnian hadits dan sebagai sub bab akhir
dari bab ini dikemukakan sejarah penulisan hadits
pada masa Imam Al-Mundziri.

BAB ITII : Bi f -Mundziri Dan Sistem Penulis Ki
At-Tarpghib Wat Torhib, berisi sub bab biografi ,
Al-Mundziri selaku penyusun kitab At-Targhib Wat
Tarhib, latar belakang penyusunan kitab At-Tar -
ghib Wat Tarhib, sistematika dan sistem penulis-
annya, sikap Al-Mundziri terhadap rawi (pendewan
hadits), perincian nilai hadits-hadits dalam ki-
tab At-Targhib Wat Tarhib sebagai sub bab akhir
dalam bab ini,

BAB IV : Nilai Don Derajat Kiteb At-Targhib Wat Tarhib, -
bab inl merupakan puncak pembahasan Skripsi ini.
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Balam sub bab pertama tentang perbandingan kitab

At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri dengan kitab =

Jami'ul Ushul Min Ahaditsir Rasul dan kitab Riya

dlushshalihin sebagai salah satu kitab yang di -

nyatakan paling balk bidang targhib dan tarhib -

oleh Prof, T.M, Hasbi Ash Shiddieqy, dirangkaikan
sub bab kelebihan kitab At-Targhib Wat Tarhib, -

martabat dan kedudukan kitab At-Targhib Wat Tar-

hib dan sebagal akhir dari bab ini sub bab kri -

tik terhadap kitab At-Targhib Wat Tarhib.,

BAB V : Kesimpulan, merupakan bab terakhir pembahasan =
Skripsi ini memuat jawaban terhadap permasalahan
yang dikemukakan pada sub bagb metodologl,

E. Metodologi )

l. Permasalahan

(1). Derajat dan kedudukan suatu kitab hadits diten-
tukan eleh nilai hadits-haditsnya dan sistem -
penulisannya, sedangkan materi hadits di dalam
kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri dari -
35 kitab hadits yang telah disusun sebelumnya "
tentu saja para penyusunnya mempunyai sikap -
yang berbeda dalam mentashhihkan hadits, ada -
yang mutasyaddidin, mutawassithin dan ada yang
mutasahilin, sehingga dapat digambarkan nilai
hadits-haditsnya tentu tidak sama atau berting-
kat, Oleh karena itu apakah pengutipan hadits-
hadits dari kitab-kitab tersebut sudah dilsku =
kan sedemikian rupa, dengan menerangkan nilai -
nilainya, 'illat-'illatnya serta keterangan 1la-
in yang berhubungan dengan hadits yang dikutip,
sehingga kitab At-Targhib Wat Tarhib Al -Mundzi-
rl dinilai oleh Prof, T.M., Hasbi Ash Shiddieqy
sebagal kitab yang paling baik,



(2).

(3).
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Tujuan penyusunan kitab Hadits At-Targhib Wat -
Tarhib Al-Mundziri adalah untuk nasihat s agar
Beseorang gemar mengikuti dalalah hadits-hadits
yang dikutip. Apakah secara keseluruhan nilai -
nilai hadits di dalam At-Targhib Wat Tarhib ber
nilai shahih atau hasan sehingga memenuhi syars
rat magbul untuk hujjah.,

Selain kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri,
kitab Riyadlushshalihin susunan Imam An-Nawawi
Juga dinyatakan sebagal kitab Yang paling baik,
Dari segl apakah tinjauan tersebut dikemukakan,
slstem penulisan atau nilai-nilai/kwalitas ha -
ditsnya.

Permasal ghan ini. perlu mendapat jawaban yang berdas
sar pada penelitian yang memadai.

2. Scope analisa

Seiring dengan permasalahan sebagal tersebut diatas
maka pembahasan skripsi ini dibatasi meliputi :

(1).

(2).

(3).

Motif-motif dan sistem penyusunan yang dipergu-
nakan oleh Imam Al-Mundziri dalam menyusun kitab
At-Targhlb Wat Tarhib.

Nilai-nilal hadits yang terkandung dalam kitab
At-Targhib Wat Tarhib, berdasarkan keterangan
Yang tercantum pada tiap-tiap penyebutan hadits
atau keterangan secars slobalnya.

Kedudukan kitab At-Targhib Wat Tarhibd diantarg
kitab-kitab lain yang sejenis, berdasarkan atas
kwalitas hadits-hadits di dalamnya dan sistem -
penulisannya,



3. Metode pengumpulan data

l"o

Data-data yang diperlukan dihimpun dengan -

Jalan penelitian kepustakaan ( Library Research )
yakni suatu metode pengumpulan data mengenai suatu
masalah dengan jalan pengkajian literatur,

Sumber data

Adapﬁn literatur atau pustaka yang diperguna-

kan sebagai sumber data dalam penelitian pustaka
ini adalah :
(1). Sumber data primer, yaitu hasil pengkajian dan

(2).

penelitian sendiri terhadap nilai-nilai hadits
dan sistem penulisan kitab At-Targhib Wat Tar-
hib Al-Mundziri,

Kitab ini diterbitkan oleh penerbit "Darul Fik-
ri ( Beirut ) dan telah diberikan ta'liq oleh -
Syalkh Mushthafa Muhammad "Imarah serta dibeni
nomor pada tiap-tiap hadits urut pada tiap-tiagp
bab. '

Sumber data skunder, yaitu hasil-hasil peneli-
tian atau pendapat-pendapat ulama dan sarjana
mengenal berbagai masalah Jang ada hubungannya
dengan pembahasan ini, dihimpun dari :

- Kutubus Sab'ah

- Kitab Riyadlushshalihin susunan Imem An-Nawg-
wi (sebagai perbandingan)

- Kitab Jami'ul Ushul Fi Ahaditsir Rasul susun-
an Ibnul Atstir Al-Jazari (sebagai perbandin
an)

- Kitab Dalilul Falihin karya Muhammad bin -
"Alan,



5. Meto
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- Kitab-kitab 'Ulymul Hadits
- Buku-buku lain yang berhubungan dan ada kait-
annya dengan pembahasan ini,

de penganalisaan data

Untuk menganalisa data-data yang telah dihim-
dari sumber-sumber data diatas digunakan meto-

de sebagal berikut

(1).

(2),

(3).

Metode Historik, yaitu mengetengahkan sejarah
perjuangan para ulama hadits dalam rangka peme-
liharaan dan pemurnian hadits seérta hasil-hasil
karya mereka yang dapat diambil manfaatnya oleh
generasli selanjutnya, hal ini sangat berpengaruh
sekall terhadap pola pembukuan dan penulisan =
hadits di masa Imam Al-Mundziri. Mengetengahkan
blografi Al-Mundziri selaku penyusun kitab At -
Targhib Wat Tarhib, untuk mengetahui keahlian -
dan bugh karyanya dalam mengabdikan hidupnya -
untuk hadits serta mengetahui penghargaan ulamag
dan pujian terhadap beliau, :

Metode Deduktif, yaitu mengetengahkan pembahas-
an macam-macam sistem penyusunan kitegb untuk
kemudian dibahas sistem penyusunan dan penulis-
an kitab At-Targhib Wat Tarhib Al-Mundziri, se-
hingga dapat memperoleh kesimpulan tentang sis-
tem yang dipergunakan oleh Al-Mundziri dalam -
menyusun kiteb At-Targhib Wat Tarhib, Dengan =
ini pula dapat mengetahul pengolongan kitab At-
Targhib Wat Tarhib dalam kelompok yang ditentu-
ken,

Metode Induktif, yaitu membahes dan meneliti
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satu persatu nilai-nilai tiap~-tiap hadits yang
terdapat di dalam kitab At-Targhib Wat Tarhib -
Al-Mundziri berdasarkan keterangan yang tercan-
tup padanya, baik keterangan tersebut secara
global atau terperinci pada setiap penyebutan
hadits, kemudian untuk dikelompokkan secara ke-
seluruhan dan prosentatif sehingga dapat diper-
oleh suatu kesimpulan yang umum,

(4), Metode Komperatif, yaitu membandingkan nilai -
hadits-hadits dan sistenm Yang dipergunakan da -
menyusun kitab At-Targhib Wat Tarhib dengan ni=-
lai hadits-hadits dan sistem penyusunan yang
di gunakan dalam dua buah kitab tersebut di atas
yaknil kitab Jami'ul Ushul min Ahaditsir Rasul -
dan pitab Riyadlushshalihin sebagal kitab-kitab
Jami' yang khusus yeng paling baik, Sehingga -
dapat diketahui persamaan dan perbedaan masing-
masing serta kelebihannya.

Fo Iranskrivpsi

Karena dalam penulisan ini banyak menggunakan -
bahasa Arab yang ditulis dengan tulisan Latin, maka =
perlu dijelaskan transkripsinya sebagal berikut s

l. Peralihan ejaan yang berasal dari bahasa Arab dan
telah lazim dipakai dalam bahasa Indonesia, ditulis
menurut kebiasaan yang berl aku,

2. Untuk menyalin eJaan tulisan Arab ke ejaan Latin
digunskan ejaan sebagai berikut : :
Arab Latin Contoh
&, ts e g e = hadits
c h Sl = Al-Hakinm _
t kh d}l’. |” —} Al—Bukharl
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Arab_: Latin : Contoh
3 dz. ‘_,.i.r:JI = At-Turmudzi
) r Sy = ruvwiya
o sy b, & = syarat
e sh r—s>—o = shahih
o il L, o= dlabith
B th o k)l = Ath-Thabrani
55 dh L5 bJl = Al-Hafidh
¢ ta 5 I < - = mu'allaq
t gh g.....‘é).ﬂl = At-Targhib
o f (s = mauquf
S q b3, lall = Ad Daruquthni
M| k & gpi o = matruk
Harakat
Fathah (—= ) ditulis a, sedangkan tanda - (diatas hu-

ruf hidup) sebagel tanda bacaan panjang, seperti : Ma-
ik, Daruquthni, Al Hakim,

Kasrah ( —— a ditulis i, sedang tandg - (dib_aw_ah hu-
ruf hidup) sebagal tanda bacaan panjang, seperti : Sha-
hih, Targhib, Tarhib.

Dlammah (—=—) ditulis u, sedang tanda - (diatasnya),
sebagal tanda bacaan panjang, seperti Mahmud,

Tasydid (syiddah).

Ditulis dengan mengulang huruf mati, seperti : Muwath-
tha', Muhammad, *Ammar bin Yasir,

Apabila ada al di awal kata, yang bertemu dengan huruf
syamsiyah, maka penulisannyag sebagal berikut Ash-Shan
‘ani, Ath-Thurmudzi, As Sunnah,

Untuk kata-kata bahasa Argb Yang telah menjadi bahasag
Indonesia, kami kecualikan dari ketentuan-ketentuan ter
sebut diatas, seperti kata

wlou= tidac aitulis bab, melainkan kami tulis bab,



